Kemudian, lagi-lagh pertanyaan yang sama muncul karena

kita munglkin juga melakukan hal yang sama. “Mengapa tetap

tak bisa menyisakan penghasilan yang jumlahnya besar

anusia yang pintar Mencari
enjawab bahwa seiring
un semakin banyak,
tak bisa menyisa-

g demikian,

rersebut?” Oleh karena kita m
pembenaran, mungkin kita akan m
dengan bertambahnya usia, kebutuhan p
seberapa besarnya penighasilan kita, tetap
kannya. Dan seterusnya. Tenitu tidak semua oran

narun contoh di atas adalah kasus yang Sering terjadi di
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Bila diibaratkan dengan sebuah keran, cash in dan

Bila keran tersebut dibuka lebar
basah, Namun, bila

cash out adalah keran air.
seluruh air akan tumpah dan kita akan
Leran sama sekali tidak dibuka kita akan kering dan ke-
hausan. Sebaiknya, kita membuka keran di waktu yang repat
serta dalam porsi yang secukupnya, tidak terlalu lebar dan
juga tidak terlalu sempit. Sama halnya dengan penghasilan
yang dipe roleh. bila tidak digunakan sama sekali maka kita
tidak bisa mementhi kebutuhan hidup. Namun, bila meng
gunakannya uritul hal-hal yang tidak bermanfaat, hal itu
sama s5aja dengan membuang uang di: sepanjang jalan,

walaupun sebenarnya uang tersebut masih dibutuhkan.

Nyatanya, tidak udah mengatur keuangan pribadi.
Mungkin banyak di antara kita yang selalu mengeluh tidak
cukup atau selalu merasa kurang terhadap penghasilan yang
diperaleh. Ehm..., man kita renungkan. Benarkah kita memang
kekurangan? Apakah kita tid-k makan? Apakah kita tidak bisa
membeli pulsa? Apakah kita tidak bisa jalan-jalan? Apakah

kita tidak memiliki apa-apa? Jawabannya lebih banyak “tidak"
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